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Abstrak 

  

  Skripsi karya seni film “Kabar dari barat” sebagai karya penyutradaraan 

yang mempresentasikan kehidupan keluarga menengah kebawahdengan 

pendekatan neo realisme untuk merefleksikan kehudupan keluarga yang 

ditinggalkan istrinya bekerja di luar negri sebagai TKI. Banyak cerita tentang para 

TKI yang di aniaya di luar negri membuat Kuncoro, kepala keluarga TKI di 

indonesia seketika khawatir dengan keadaan istrinya. Disisi lain Kuncoro harus 

membesarkan anaknya sendirian dengan segala keterbatasan yang dimilikinya.  

  Konsep penyutradaraan film ”Kabar Dari Barat” menekankan kepada 

kehidupan  masyarakat menengah kebawah yang menggunakan pemain non 

profesional yang memiliki latar belakang sama dengan tokoh dalam cerita dan 

menggunakan lokasi asli untuk tempat pengambilan gambar sebagai  usaha untuk 

menghadirkan realitas kedalam film. Penggunaan pemain non profesioal dapat 

menghadirkan realitas kedalam film melalui pengadeganan yang meraka perankan 

secara lebih natural sedangkan penggunaan lokasi asli dapat menunjang realitas 

dengan menghadirkan suasana lingkungan yang sama dengan aslinya.  

 

Kata kunci : Penyutradaraan, Neo realisme, Masyarakat Menengah Kebawah 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Masyarakat ekonomi menengah kebawah cenderung mempunyai tingkat 

pendidikan yang rendah. Banyak diantara mereka yang hanya menyelesaikan 

pendidikan di bangku Sekolah Menengah Pertama(SMP) dan masih banyak 

masyarakat yang hanya menempuh pendidikan Sekolah Dasar(SD). Hal itu 

berpengaruh terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan yang layak untuk 

masyarakat ekonomi menengah kebawah. Sangat jarang perusahaan yang mau 

menerima karyawan dengan tamatan SMP ataupun SD. Buruh, Serabutan, tukang 

parkir dan tukang koran adalah beberapa pekerjaan yang biasa di lakukan oleh 

masyarakat ekonomi menengah kebawah. Penghasilan yang tidak terlalu besar 

membuat masyarakat ekonomi menengah kebawah harus pintar-pintar mengatur 

pengeluaran untuk kehidupan meraka. Tekanan ekonomi yang semakin tinggi 

membuat beberapa orang harus bekerja ekstra demi mendapatkan tambahan uang.  

  Cerita dari masyarakat menengah kebawah tersebut terbingkai rapi dalam 

skenario film “Kabar Dari Barat”. Skenario “Kabar Dari Barat” mampu 

menggambarkan realita yang terjadi dalam masyarakat golongan ekonomi 

menengah kebawah secara lebih dalam dengan menggunakan alur cerita yang 

sederhana. Penuturan yang sederhana membuat skenario ini terasa lebih mudah di 

pahami dan juga terasa lebih dekat kepada masyarakat.  

  Skenario “Kabar Dari Barat” berfokus pada emosi dan perasaan tokoh 

utama dalam menjalani kehidupannya. Skenario ini juga menampilkan pola asuh 

orang tua tunggal dalam merawat anak-anaknya. Selain itu terdapat juga pelajaran 

tentang tanggungjawab yang harus dilaksanakan seorang ayah meskipun sedang 

dalam masa sulit. Skenario “Kabar Dari Barat” menggambarkan bagaimana 

kehidupan sebuah keluarga tingkat ekonomi menangah kebawah yang dimana 

ayah/kepala rumah tangga harus berjuang menafkahi keluarganya sekaligus 

menjaga dan merawat anak-anaknya sendirian. Menceritakan bagaimana sifat tegar 

seorang ayah yang sedang dirundung masalah yang sangat menganggunya tetapi di 
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sisi lain ia  harus menunaikan kewajiban untuk menghidupi keluarganya. Unsur 

realitas-realitas yang ada dalam skenario “Kabar dari barat” menjadi nyawa dalam 

film ini. Terdapat banyak adegan yang memperlihatkan sisi lain dari kehidupan 

keluarga TKI yang jarang di ketahui banyak orang. Adegan dalam skenario film 

“Kabar dari barat” menyajikan realitas seperti yang terjadi dalam kehidupan 

sebenarnya.  

  Neo realisme adalah sebuah gerakan sinema yang berusaha memperlihatkan 

kenyataan yang dialami oleh masyarakat sebagaimana adanya dari sudut pandang 

kelas bawah. Neo realisme  mampu untuk memperlihatkan kenyataan yang dialami 

oleh keluarga masyarakat menengah kebawah sebagaimana yang mereka alami dari 

sudut pandang mereka dengan menggunakan metode/usaha usaha yang berbeda 

yang bertujuan untuk mendekatkan diri dengan realita keseharian yang dialami oleh 

keluarga menengah kebawah. Realita memungkinkan di hadirkan kedalam film 

dengan menggunakan pendekatan ini. Maka dari itu pendekatan neo realisme 

digunakan untuk mempertahankan realitas setiap adegan yang ada dalam skenario 

film ini 

 

B. Ide Penciptaan 

  Skenario “Kabar Dari Barat” memperlihatkan bagaimana seorang ayah dari 

keluarga ekonomi menengah kebawah yang harus bekerja keras menafkahi 

keluarganya dan merawat kedua anaknya sendirian tanpa di dampingi istrinya yang 

sedang bekerja di luar negri. Fokus utama cerita ini adalah kegelisahan seorang 

ayah yang ditinggalkan istrinya bekerja diluar negri yang sudah beberapa bulan 

tidak ada kabar. Walaupun khawatir dengan keadaan istrinya tetapi ayah harus 

mampu untuk menyembunyikan semua kegelisahan tersebut kepada anak-

anaknya.selain itu dia juga tetap menjalankan kewajibannya sebagai kepala 

keluarga yang harus bekerja keras mencari nafkah untuk  keluarganya. 

  Secara garis besar skenario “Kabar Dari Barat”  membahas tentang konflik 

batin Kuncoro (tokoh utama) yang cemas dan khawatir karena sudah beberapa 

bulan tidak mendapatkan kabar dari istrinya. Cerita berfokus pada kegiatan sehari-

hari Kuncoro dimana dia harus bekerja dan merawat anak anaknya. Skenario ini 
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menampilkan adegan yang sejalan dengan kehidupan sehari-hari keluarga 

menengah kebawah.  

  Realitas kehidupan keluarga menengah kebawah yang ada dalam setiap 

adegan skenario “Kabar Dari Barat” akan disampaikan secara nyata dan apa adanya 

seperti yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya. Film “Kabar Dari Barat” 

menghadirkan realitas kehidupan keluarga menengah kebawah yang ada dalam 

masyarakat kedalam film. Permasalahan yang dialami oleh tokoh utama yang  

merasa khawatir tentang kabar istrinya akan disampaikan dengan apa adanya sesuai 

dengan apa yang terjadi di masyarakat untuk mendekatkan diri dengan peonton 

yang akan menyaksikannya. Penggunaan pendekatan neo realisme sebagai media 

untuk menghadiran realitas kedalam film sehingga penonton merasa dekat dan 

bersimpati dengan karakter yang ada dalam film. 

  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan : 

a. Memvisualisasikan kehidupan masyarakat menengah kebawah 

b. Menerapkan gaya neo realisme untuk menghadirkan realitas kehidupan 

keluarga masyarakat golongan bawah dalam sebuah film fiksi  

 

2. Manfaat :  

a. Memberi informasi kehidupan keluarga masyarakat golongan bawah dari 

sudut pandang keluarga TKI kepada masyarakat melalui media film 

b. Memberi inforamasi kepada penonton  tentang pengaruh penggunaan gaya 

neo realisme dalam sebuah film  
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D. Tinjauan Karya 

1. Siti  

 

Gambar 1. 1. Poster film SITI 

Produksi  : Four Colours Film 

Sutradara  : Eddie Cahyono 

Durasi    : 88 menit 

Tahun    : 2014 

Sinopsis  :  

  Film Siti menceritakan kehidupan Siti, seorang perempuan yang tinggal di 

pesisir pantai Parangtritis bersama dengan ibu mertuanya(Darmi), suaminya 

(Bagus) dan anaknya(Bagas). Bagus merupakan seorang nelayan yang mengalami 

kelumpuhan akibat kecelakaan yang dialaminya ketika melaut. Bagus dulu 

berhutang kepada karyo untuk membeli sebuah kapal. Lumpuh yang di derita Bagus 

membuat hutangnya tak kunjung dibayarkan. Akhirnya Siti yang harus berjuang 

untuk melunasi hutang suaminya. 

  Siti dan mertuanya menjual peyek jingking yang mereka buat sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Siti juga bekerja sebagai pemandu lagu di sebuah 

karaoke ilegal untuk menambah penghasilannya. Bagus sebenarnya tidak 

mengizinkan Siti bekerja sebagai pemandu lagu, tetapi Siti keras kepala tetap 

menjadi pemandu lagu agar mendapat banyak uang supaya bisa segera melunasi 

hutang suaminya.  

  Suatu hari, polisi melakkan penggerebekan di karaoke tempat Siti bekerja. 

Hal itu membuat Siti bertemu dengan Gatot, seorang polisi yang jatuh hati 
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dengannya. Sri, teman Siti sesama pemandu lagu menyadari kalau Gatot menyukai 

Siti. Sri membujuk Siti untuk menerima cinta Gatot yang menawarkan masa depan 

yang lebih baik. Siti dihadapkan dengan dilema apakah dia akan menerima ajakan 

Gatot untuk menikah atau tetap bertahan dengan suaminya yang lumpuh. 

Contoh screenshot gambar adegan : 

   
                a    b         c 

Gambar 1. 2a – c .  Potongan adegan Film Siti 

Sumber : film Siti 

  Sinematografi dalam film Siti banyak menggunakan tehnik long take 

dengan sedikit variasi shot yang membuat penonton menjadi fokus ke dalam cerita 

tanpa terganggu dengan banyaknya dekupase shot yang digunakan. Menggunakan 

pengambilan gambar yang dinamis dengan tehnik handheald yang semakin 

membuat penonton masuk ke dalam cerita film Siti. Tehnik sinematografi seperti 

ini lah yang akan di terapkan dalam film “Kabar Dari Barat” yang di harapkan 

penonton fokus kedalam cerita tanpa terganggu dengan banyaknya shot yang di 

gunakan.  

 

2. Kleyang kabur kanginan  

Produksi  : Dinas Kebudayaan DIY dan  Lookout Picture 

Sutradara  : Riyanto Tan Angerah 

Durasi   : 21 menit 

Tahun   : 2016 

Sinopsis  :  

  Sepasang suami istri yang tinggal di pegunungan terpencil dengan sinyal hp 

yang terbatas berusaha untuk mendapatkan kabar dari anaknya. Anak 

sematawayang mereka yang dulu susah payah mereka besarkan kini telah bekerja 

di perantauan. Namun kini anak tersebut semakin jarang memberi kabar. 
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 Menunggu telepon dari sang anak menjadi aktifitas keseharian meraka 

berdua. Mereka ingin mendengar anaknya menanyakan kabar mereka di desa atau 

mendengar cerita anaknya yang sudah sukses di perantauan. Meraka melakukan 

berbagai upaya untuk mendapatkan sinyal hp yang bagus supaya ketika anaknya 

menelfon mereka bisa langsung menerimanya. 

  Film ini bertemakan keluarga dengan tingkat ekonomi menengah kebawah 

yang sukses membuat penonton ikut merasakan keresahan yang dialami oleh tokoh 

utama. Permasalahan dan konflik yang diangkat merupakan permasalahan yang 

cukup sering di temui dalam kehidupan sehari hari.  

Contoh screenshot gambar adegan :  

    
a       b 

    
 c       d    

Gambar 1. 3a - d.  Potongan adegan Film Keyang Kabur Kanginan 

Sumber : Arisip Dinas Kebudayaan Yogyakarta  

  Film ini menjadi tinjauan ide dan gagasan dalam film “Kabar Dari Barat” 

yang mengangkat tema keluarga dengan tingkat ekonomi memengah kebawah. 

Permasalahan yang diangkat dalam film ini adalah adanya salahsatu anggota 

keluarga yang merantau untuk bekerja di luar kota. Semantara itu keluarga di rumah 

sangat khawatir karena sudah lama tidak ada kabar. Penonton diharapkan mampu 

merasakan apa yang di alami oleh tokoh utama(Kuncoro) seperti pada film Kleyang 

Kabur Kanginan.   
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3. Daun diatas bantal  

 

Gambar 1. 4.  Poster film Daun diatas Bantal 

Produksi  : Christine Hakim film 

Sutradara  : Garin Nugroho 

Durasi   : 77 Menit  

Tahun   : 1997 

Sinopsis  :  

  Film Daun Diatas Bantal menceritakan tentang kehidupan anak-anak 

jalanan di Yogyakarta yang berada dalam penderitaan, kemiskinan, kelaparan, dan 

kriminalitas yang sedang marak pada waktu itu.  Film ini berfokus pada cerita 

kehidupan tiga anak jalanan(Heru, Kancil dan Sugeng) yang tinggal bersama 

dengan ibu angkat meraka (Asih) yang sibuk bekerja sebagai penjual kembang dan 

batik.  

  Suatu hari Heru, Kancil dan Sugeng merebut bantal yang berisikan uang 

dari seorang anak kecil. Heru, Kancil dan Sugeng berebut bantal tersebut ketika 

perjalanan pulang di dalam kereta. Kancil berhasil mendapatkan bantal tersebut lalu 

lari keatas gerbong kereta untuk menghindari kejaran Heru. Namun pada saat itu 

kereta akan memasuki trowongan yang mengakibatkan tubuh Kancil menghantam 

dinding terowongan yang membuat dia meninggal. 

  Sepeninggalnya Kanci, Heru pergi menghilang dari rumah selama beberapa 

hari. Heru ditipu oleh seseorang yang membuatnya terlibat dalam kejahatan 

asuransi yang pada saat itu marak terjadi. Heru di jebak, dia mendapatkan identitas 
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baru lalu di bunuh dengan tujuna agar pihak tertentu mendapatkan santunan 

kematian dari sebuah jasa asuransi. 

  Tinggalah Asih dan Sugeng di rumah tersebut. Pada suatu sore Sugeng 

memperingatkan seseorang untuk membuka jaketnya karena khawatir orang 

tersebut akan menjadi terget pembunuhan. Sugeng berlari berniat untuk 

memperingatkan orang tersebut tetapi malah dia yang  menjadi korban 

pembunuhan. Kematian Sugeng ditanggapi dengan biasa oleh masyarakat sekitar 

bahkan tidak ada yang menolongnya. Celakanya tidak ada pemakaman yang mau 

menerima jasat Sugeng karena terkendala identitas yang tidak jelas.  

Contoh screenshot gambar adegan :    

   
a     b     c  

Gambar 1. 5a-c.  Potongan adegan Film Daun Diatas Bantal 

Sumber : film Daun diatas bantal 

 

  Film ini merupakan film Indonesia yang menggunakan pendekatan neo 

realisme. Melakukan pengambilan gambar di lokasi sebenarnya dan menggunakan 

aktor non-profesianal merupakan usaha untuk menggambarkan realita kehidupan 

yang terjadi pada anak jalanan tersebut. Film “Kabar Dari Barat” akan 

menggunakan pendekatan neo realisme seperti yang ada dalam film ini, sehingga 

diharapkan penonton mampu melihat realita yang ada dalam keluarga masyarakat 

menengah kebawah. 

4. Gomorrah 

 

Gambar 1. 6.  Poster film Gomorrah 
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Produksi  : Rai Cinema 

Sutradara  : Matteo Garrone 

Durasi   : 135 Menit  

Tahun   : 2008 

Sinopsis  :  

  Film Gomorrah menceritakan tentang kehidupan mafia yang ada di Napoli, 

Italia. Cerita dibagi kedalam lima bagian dengan mengangkat tema besar tentang 

kekuasaan, nama baik, dan bisnis ilegal. Toto adalah anak laki-laki yang berusia 12 

tahun yang ingin bergabung menjadi anggota Camorra (organisasi mafia) untuk 

membuktikan bahwa dia sudah dewasa. Ayah Toto yang sudah meninggal 

merupakan mantan anggota Camorra tersebut.  Toto menunjukkan keseriusannya 

dengan memutuskan untuk meninggalkan sekolahnya dan mengorbankan orang 

yang tidak bersalah demi bergabung dengan Camorra. 

  Ciro dan Marco merupakan dua orang pemuda yang tinggal di daerah yang 

sama dengan Toto. Ciro dan Marco merupakan anggota Camorra yang menolak 

aturan pimpinan Camorra pada saat itu. mereka beranggapan kalau mereka lebih 

pantas memimpin Camorra daripada pimpinan yang sekarang. Ciro dan Marco 

bertindak seperti gengster hingga akhirnya mereka ditangkap oleh anggota Camorra 

yang lebih senior lalu mereka dibunuh.  

  Don Ciro merupakan anggota senior Camarra yang bertugas untuk 

menyalurkan uang kepada orang-orang yang tinggal di daerah kekuasaan Camarra. 

Suatu hari ada penyerangan terhadap kelompok Camarra, Don Ciro yang terdesak 

memutuskan berkhianat kepada Camarra demi menyelamatkan nyawanya. 

Contoh screenshot gambar adegan :    

    
 a       b  
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 c        d  
Gambar 1. 7a-d.  Potongan adegan Film Gomorrah 

Sumber : film Gomorrah 

 

  Film Gomorrah dianggap merupakan film neo realisme baru dalam industri 

sinema kontemporer Italia. Gomorrah menghadirkan potret kehidupan sosial 

masyarakat Camarra Italia sesuai dengan realitasnya. Film Gomorrah menjadi 

refrensi film dengan gaya neo realisme yang selaras dengan keadaan masyarakat 

saat ini. 

 


